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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar 1lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada materi Perubahan
Lingkungan dan Dampaknya di sekolah dasar sering bersumber dari dominasi metode ceramah
yang menempatkan peserta didik sebagai penerima pasif. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan penerapan metode eksperimen serta mengukur peningkatan hasil dan aktivitas
belajar peserta didik kelas V pada materi tersebut. Penelitian menggunakan desain Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing terdiri atas dua pertemuan, dengan subjek 15 peserta didik (7 laki-laki, 8
perempuan) di salah satu SD Negeri di Kabupaten Mandailing Natal. Data dikumpulkan melalui
tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas, dan dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Instrumen tes dinyatakan valid melalui uji korelasi Pearson (r hitung
> r tabel 0,514). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar meningkat dari 73,0
(pratindakan) menjadi 77,0 (Siklus 1) dan 83,1 (Siklus Il), dengan ketuntasan klasikal naik dari
86,7% menjadi 93,3%. Aktivitas belajar meningkat dari 80,0% menjadi 86,6%, keduanya
berkategori baik. Temuan ini memperkuat bukti bahwa pengalaman belajar konkret melalui
eksperimen efektif meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep perubahan
lingkungan sekaligus menumbuhkan keterampilan proses sains dan kesadaran ekologis sejak
jenjang sekolah dasar.

Kata kunci: metode eksperimen, hasil belajar, IPAS, perubahan lingkungan, penelitian tindakan
kelas
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ABSTRACT

Low learning outcomes in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject, particularly on the
topic of Environmental Change and Its Impacts, are commonly linked to lecture-dominated
instruction that positions pupils as passive recipients. This study describes the implementation
of the experimental method and measures the resulting gains in learning outcomes and learning
activity among fifth-grade pupils. A Classroom Action Research (CAR) design following the
Kemmis and McTaggart model was employed across two cycles, each comprising two meetings,
involving 15 pupils (7 boys, 8 girls) at a public elementary school in Mandailing Natal Regency.
Data were collected through achievement tests, activity observation sheets, and documentation,
then analysed descriptively using quantitative and qualitative approaches. The test instrument
was confirmed valid through Pearson correlation (r-count > r-table of 0.514). Results show that
the mean learning outcome rose from 73.0 (pre-cycle) to 77.0 (Cycle I) and 83.1 (Cycle 1), with
classical mastery increasing from 86.7% to 93.3%. Learning activity likewise rose from 80.0%
to 86.6%, both in the good category. These findings reinforce evidence that concrete, hands-on
experience gained through experimentation effectively improves pupils' understanding of
environmental-change concepts while nurturing science process skills and ecological awareness
from the elementary level.

Keywords: experimental method, learning outcomes, IPAS, environmental change, classroom
action research
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membangun kompetensi
akademik siswa untuk menempuh jenjang pendidikan berikutnya. Pada tahapan ini, sekolah
dasar berperan besar dalam membentuk kemampuan berpikir sekaligus karakter peserta
didik. Di lingkungan ini, siswa diperkenalkan pada berbagai konsep dasar ilmu pengetahuan
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sekaligus dilatih untuk memahami materi,
mempertajam daya ingat, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang pada
akhirnya turut menentukan capaian belajar mereka, baik dari sisi pengetahuan maupun

keterampilan.

Pembelajaran di jenjang sekolah dasar juga membuka ruang bagi siswa untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu, melatih nalar kritis, dan berlatih memecahkan persoalan. Fase
ini menjadi titik penting saat siswa mulai membentuk sikap positif terhadap proses belajar.
Dukungan metode pembelajaran yang tepat akan membantu siswa mengasah minat dan
potensi mereka, yang kelak menjadi bekal berharga untuk jenjang pendidikan selanjutnya.
Karena itu, mutu pendidikan pada tahap ini sangat menentukan keberhasilan siswa di masa

depan, baik secara akademik maupun sosial.

Dalam hal ini, pemilihan metode pengajaran menjadi faktor yang tidak bisa
diabaikan. Metode belajar yang dipilih dengan tepat akan membantu siswa memahami materi
secara lebih efektif dan mendalam, sehingga berimbas langsung pada pencapaian akademik
mereka. Sebaliknya, metode pengajaran yang variatif, mencakup diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, maupun pembelajaran berbasis masalah, mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam proses belajar. Keterlibatan semacam ini bukan hanya memperkuat pemahaman
konsep, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Oleh sebab itu, guru
perlu menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik siswa serta materi yang

diajarkan agar hasil belajar yang dicapai dapat optimal dan bertahan lama.



Pada jenjang ini, mata pelajaran Illmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
memiliki posisi strategis dalam membangun pemahaman awal siswa terhadap fenomena alam
semesta serta proses ilmiah di sekitarnya. Pembelajaran IPAS diharapkan mampu mengasah
kemampuan kognitif siswa, termasuk daya analisis dan pemecahan masalah secara aktif,
sekaligus menghubungkan konsep-konsep sains dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik diharapkan dapat:

1. menumbuhkan rasa ingin tahu sehingga terdorong untuk mengkaji fenomena di
sekitarnya, memahami alam semesta, dan mengaitkannya dengan kehidupan

manusia;

2. memahami jati dirinya, mengenali lingkungan sosial tempatnya berada, serta

memaknai perubahan kehidupan manusia dan masyarakat dari waktu ke waktu;

3. mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep dalam IPAS serta

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari;

4. mengasah keterampilan proses untuk mengidentifikasi, merumuskan, hingga

menyelesaikan masalah melalui tindakan nyata;

5. memahami kedudukan dirinya sebagai anggota masyarakat dan bangsa sehingga
mampu berkontribusi menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan dirinya dan

lingkungannya; serta

6. berperan aktif memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, sekaligus

mengelola sumber daya alam secara bijak.

Penerapan pengetahuan dari IPAS sangat penting untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut. Dengan demikian, pembelajaran IPAS di sekolah tidak semata bertujuan menambah
wawasan ilmiah, tetapi juga menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan, hal yang krusial
bagi perkembangan keilmuan sekaligus karakter peserta didik.

Melalui pembelajaran yang terintegrasi, siswa diajak memahami keterkaitan antara
konsep ilmiah dan fenomena yang terjadi di sekitar mereka. Dengan cara ini, siswa tidak

hanya mempelajari teori, tetapi juga belajar menerapkannya dalam konteks nyata. Kesadaran



lingkungan yang tumbuh melalui proses ini menjadi landasan penting bagi siswa untuk
mengembangkan sikap tanggung jawab terhadap alam, sehingga kelak mereka menjadi
individu yang lebih peka dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendekatan yang
komprehensif dalam pengajaran IPAS di sekolah dasar sangat diperlukan untuk membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kepedulian sosial dan

lingkungan yang tinggi.

Materi perubahan lingkungan dan dampaknya menjadi salah satu topik utama dalam
pembelajaran IPAS yang relevan dengan tantangan lingkungan global saat ini. Menurut
Surahman et al. (2020), dalam praktik pembelajaran, materi perubahan lingkungan kerap
dianggap sekadar materi hafalan sehingga sering dilewatkan tanpa pemahaman yang
mendalam. Temuan penelitian mereka juga menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
konsep perubahan lingkungan masih tergolong rendah, rata-rata nilai ujian ulangan untuk
materi ini hanya mencapai 73, sementara Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SD Negeri
152 Hutaraja ditetapkan sebesar 75. Kondisi ini patut menjadi perhatian mengingat KKM
secara nasional telah memasukkan isu perubahan lingkungan ke dalam penilaian literasi
sains, sehingga penguasaan konsep ini menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan

berpikir kritis siswa saat menghadapi persoalan lingkungan (Surahman et al., 2020).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama guru kelas V di SD Negeri 152
Hutaraja turut memperkuat temuan tersebut: banyak siswa yang belum memahami materi
perubahan lingkungan dan dampaknya secara memadai, sementara guru masih jarang
mengajarkan materi ini dengan metode eksperimen dan belum menerapkan praktik langsung
dalam proses belajar-mengajar. Kegiatan observasi lapangan yang dilakukan penulis turut
mendukung penelitian mengenai perubahan lingkungan ini; hasil observasi awal
menunjukkan bahwa siswa masih kurang memahami konsep perubahan lingkungan dan

dampaknya yang terjadi di sekitar mereka.

Selain itu, topik perubahan lingkungan dan pelestariannya berpotensi
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis serta keterampilan pemecahan masalah siswa.
Dengan demikian, materi ini memiliki urgensi tinggi dalam konteks pendidikan IPAS karena
mempersiapkan siswa untuk memahami sekaligus mengatasi persoalan lingkungan secara

ilmiah.



Literasi lingkungan pada materi perubahan lingkungan juga menjadi perhatian
penting. Zahrani et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan e-modul berbasis socio-
scientific issues mampu meningkatkan literasi lingkungan siswa pada materi perubahan
lingkungan. Jika pemahaman dan literasi lingkungan siswa masih rendah, kemampuan
berpikir kritis serta pemecahan masalah mereka terhadap isu lingkungan pun akan terhambat
(Zahrani et al., 2024). Berdasarkan temuan ini, penulis terdorong untuk meningkatkan
pemahaman kesehatan lingkungan siswa menjadi kategori sangat baik. Dengan demikian,
materi perubahan lingkungan dan dampaknya memiliki urgensi tinggi dalam konteks
pendidikan IPAS, karena mempersiapkan siswa untuk memahami dan mengatasi persoalan
lingkungan secara ilmiah. Penerapan metode eksperimen yang dipadukan dengan literasi
sains dan pembelajaran berbasis lingkungan menjadi salah satu strategi yang layak untuk
diteliti lebih lanjut.

Di antara sekian banyak layanan pendidikan yang ada di Kabupaten Mandailing
Natal, SD Negeri 152 Hutaraja menjadi salah satu yang menarik perhatian penulis untuk
dijadikan lokasi penelitian, tepatnya di SD Negeri 152 Hutaraja, Panyabungan Selatan.
Sekolah ini memiliki enam kelas, mulai dari kelas 1 hingga kelas 6, dan didukung oleh
sebelas orang guru. Penelitian ini difokuskan pada penerapan metode eksperimen, khususnya

pada materi perubahan lingkungan dan dampaknya di kelas 5.

Berbagai metode sebenarnya dapat digunakan untuk mengajarkan materi ini, namun
penulis lebih tertarik menggunakan metode eksperimen karena metode ini jarang diterapkan
di kelas tersebut. Metode eksperimen diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep
perubahan lingkungan secara praktis dan langsung. Melalui kegiatan eksperimen yang
interaktif, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan
praktis yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan metode ini
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus menumbuhkan kesadaran

mereka terhadap isu lingkungan yang kian mendesak.

Salah satu penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh
Ali (2023) dengan judul "Meningkatkan Hasil Belajar IPA melalui Metode Eksperimen di
Sekolah Dasar". Penelitian tersebut bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa melalui

penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA. Hasilnya menunjukkan peningkatan



yang signifikan, ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
belajar pada siklus Il, dengan rata-rata nilai mencapai 71,57. Temuan ini mengindikasikan
bahwa metode eksperimen mampu memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa

sehingga membantu mereka memahami konsep secara lebih konkret dan bermakna.

Penelitian lain yang turut mendukung dilakukan oleh Patmawati (2014) dalam jurnal
Universitas Tanjungpura, yang mengkaji penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa, dari rata-rata 66,00 pada siklus I menjadi 88,00 pada siklus Il. Selain itu,
metode eksperimen juga terbukti mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan percobaan. Temuan ini
menegaskan bahwa metode eksperimen bukan hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan (Patmawati,
2014).

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah dasar. Meski demikian,
masih terdapat kesenjangan dalam penelitian-penelitian tersebut, yaitu fokusnya yang masih
berkisar pada materi IPA secara umum, seperti energi, sifat benda, dan rangkaian listrik, serta
belum menyasar secara spesifik mata pelajaran IPAS yang merupakan integrasi antara ilmu
pengetahuan alam dan sosial. Penelitian yang secara khusus membahas materi perubahan
lingkungan dan dampaknya pada siswa kelas V pun masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut, dengan mengkaji
penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPAS pada materi perubahan lingkungan
dan dampaknya di kelas VV SD Negeri 152 Hutaraja. Dengan demikian, penerapan metode
eksperimen dapat menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa pada
bidang ini. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
"Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS pada Materi
Perubahan Lingkungan dan Dampaknya di Kelas VV SD Negeri 152 Hutaraja."



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan yang menjadi

identifikasi masalah adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman siswa terhadap materi perubahan lingkungan dan dampaknya masih

tergolong rendah.

2. Penerapan metode eksperimen dalam proses pembelajaran IPAS di kelas V masih

belum optimal.
C. Pembatasan Masalah

Dari sekian banyak masalah yang teridentifikasi, penelitian ini memfokuskan diri
pada satu atau dua masalah yang dianggap paling relevan untuk diteliti. Guna menghindari
kesalahpahaman dalam pelaksanaan penelitian, peneliti membatasi kajian ini pada
penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), khususnya pada materi perubahan lingkungan dan dampaknya di kelas V SD
Negeri 152 Hutaraja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut yaitu :

1. Bagaimana penerapan metode eksperimen dalam mengajarkan hasil belajar siswa
kelas V tentang perubahan lingkungan dan dampaknya di SD Negeri 152 Hutaraja

Panyabungan Selatan?

2. Apakah penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran materi perubahan lingkungan dan dampaknya di SD Negeri

152 Hutaraja Panyabungan Selatan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode eksperimen dapat membantu siswa
kelas meningkatkan hasil belajar perubahan lingkungan dan dampaknya di SD Negeri

152 Hutaraja Panyabungan Selatan.

2. Untuk mengetahui dampak penggunaan metode eksperimen terhadap hasil belajar
siswa dalam pembelajaran materi perubahan lingkungan dan dampaknya di SD Negeri

152 Hutaraja Panyabungan Selatan.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian ini memberikan manfaat

kepada:

1. Mahasiswa, yaitu untuk memberikan wawasan tentang penggunaan metode eksperimen
dalam proses pembelajaran agar mahasiswa mampu mengembangkan strategi

pengajaran yang lebih efektif di masa mendatang.

2. Bagi guru, memberikan panduan praktis tentang cara menerapkan metode eksperimen
agar guru dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami materi

perubahan lingkungan.

3. Bagi sekolah, memberikan informasi yang bermanfaat untuk pengembangan kurikulum

dan metode pengajaran yang lebih inovatif serta sesuai dengan kebutuhan siswa.

4. Kampus, yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui penyediaan data empiris

yang mendukung pengembangan kurikulum dan program pelatihan calon guru.




